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RINGKASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Kangen Jogja Sebagai Upaya Daya Tarik Wisatawan 

Oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. Ahmad Zacky Azizan Fahim, 

F31222610, 2024, 72 Halaman, Jurusan Bahasa, Komunikasi, dan Pariwisata, 

Politeknik Negeri Jember, Cholimatus Zuhro, S.Pd., M.Li, (Dosen Pembimbing), 

Husni Eko Prabowo, S.E., M.I.P., (Pembimbing Lapang). 

Magang merupakan program pendidikan yang memberi kesempatan 

mahasiswa untuk mempraktikkan keahlian di dunia kerja. Politeknik Negeri Jember 

mewajibkan program magang bagi semua mahasiswa, termasuk di Program Studi 

Bahasa Inggris. Penulis melakukan magang di Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta 

untuk mendapatkan pengetahuan tentang pengembangan SDM pariwisata dan 

mengikuti kegiatan yang mempromosikan potensi wisata. 

Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

No. 5 Tahun 2016 dan berlokasi di Jl. Suroto No. 11, Yogyakarta. Bangunan kantor 

ini adalah salah satu Bangunan Cagar Budaya yang bersejarah. Dinas Pariwisata 

memiliki visi menjadikan Yogyakarta sebagai kota wisata terkemuka yang berfokus 

pada kekuatan lokal. Untuk mendukung visi ini, dinas memiliki misi 

mengoptimalkan potensi wisata, mengembangkan kemitraan, serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pariwisata. 

Penulis telah menyelesaikan tugas sebagai mahasiswa magang di Dinas 

Pariwisata Kota Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2024 sampai 

dengan 16 Desember 2024. Penulis ditugaskan di Bidang Pengembangan Sumber 

Daya Pariwisata (PSDP) yang aktif mengadakan acara untuk mengembangkan 

potensi wisata. Selama magang, penulis melakukan kegiatan seperti menginput data 

pegawai, surat, dan arsip SPJ bulanan untuk mendukung administrasi dinas, 

mengelola dan mempersiapkan rapat, termasuk menjadi notulen dan 

mendokumentasikan acara. Penulis juga terlibat dalam mengembangkan SDM 

pariwisata dalam berbagai program, seperti Workshop Dimas Diajeng untuk duta 

wisata, sertifikasi dan pelatihan pemandu wisata, dan sertifikasi cookery. Selain itu, 

Penulis turut serta dalam beberapa event, antara lain: Kangen Jogja, Pentas 
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Kawasan, Kotabaru Ceria, WJNC ke-9 (Wayang Jogja Night Carnival), dan 

Angkringan Kotabaru. 

Magang di Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta memberikan manfaat besar 

dalam pengembangan keterampilan profesional seperti manajemen data, desain dan 

pelaksanaan acara, serta komunikasi di sektor pariwisata. Penulis juga mengasah 

keterampilan administrasi, pelayanan publik, dan pemahaman tentang industri 

pariwisata melalui keterlibatan dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. Kolaborasi ini mendukung pengembangan 

sumber daya manusia lokal dan memberikan pengalaman dinamis bagi mahasiswa. 
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